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SURAH AL-MAIDAH AYAT 48 
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Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Guran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan 
batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” 


8 POIN RIWAYAT ASBABUN NUZUL SURAH AL-MAIDAH AYAT 48 
POIN KE-1 


Poin ke-1, Menurut Al-Habib Shohibul Faroji Al-Azhmatkhan dalam Tafsir Midadurrahman 
dan Tafsir Arsyurrahman, menjelaskan bahwa asbabun nuzul Surah Al-Maidah ayat 48 adalah 
untuk memperkuat keimanan kita kepada kitab-kitab Allah sebagai bagian dari Rukun Iman. 
Dalam Al-Maidah ayat 48 tersebut Allah Subhanahu Wa Ta'ala menegaskan bahwa sebelum 
Al-Our'an diturunkan, Allah telah menurunkan kitab-kitab lain seperti 100 Shuhuf, Kitab 
Taurat, Kitab Zabur dan Kitab Injil. 


POIN KE-2 


Poin ke-2, Surah Al-Maidah Ayat 48 menjelaskan bahwa Kitab-kitab Allah sebelum Al- 
Our'an diturunkan, seperti 100 Shuhuf, Kitab Taurat, Kitab Zabur dan Kitab Injil adalah 
Kitab Suci yang mengatur Syari'at di masanya, tidak sempurna dan tidak lengkap. Sedangkan 
Al-Our'an yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam adalah Kitab Suci 
yang Lengkap dan Sempurna. 


sa Caag SESI oa SG Ad ERA GA SI DI Ui 


Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Gur'an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan 
batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu. 


Syaikh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir menjelaskan, muhaiminan '“alaih (tes 
41) artinya adalah pengawas, pengontrol, dan penjaga kitab-kitab terdahulu serta menjadi 
saksi terhadapnya sekaligus menjadi saksi untuknya mengenai keabsahannya. 


Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir mengatakan bahwa Al-Our'an adalah kepercayaan, saksi, 
dan hakim atas kitab-kitab yang sebelumnya. 


POIN KE-3 


Poin ke-3, Surah Al-Maidah Ayat 48 menjelaskan bahwa dengan turunnya Al-Ouran kepada 
Nabi Muhammad maka aturan yang berlaku dalam Shuhuf dan 3 Kitab Suci terdahulu 
(Taurat, Zabur, Injil) menjadi sudah tidak berlaku lagi. Hal ini dapat dipahami dari pernyataan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam dalam hadits tentang Umar bin Khattab. 


Dikisahkan Umar bin Khattab membawa beberapa lembar Taurat, kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: "Apa yang kamu bawa ini? Bukankah aku telah 
membawa Al-Our'an yang jelas dan jernih? Jika saudaraku Musa Alaihis Salam hidup pada 
zaman ku, maka tentu ia tidak akan susah kecuali mengikutiku." (Hadits Riwayat Ahmad). 


Hadits ini menjelaskan bahwa saat ini Islam menjadi satu-satunya agama yang diakui oleh 
Allah. Sehingga, jika terdapat seorang Nabi yang masih hidup pada masa Rasulullah, mereka 
pasti akan beriman dan mengikuti syariat Islam. 


Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada setiap umat manusia agar beriman dan 
mengikuti Al-Our'an. Jika memilih tidak beriman, mereka akan dikategorikan sebagai kafir 
dan kelak Allah akan memberikan siksaan yang pedih. 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
bersabda: "Demi Dzat Allah yang Muhammad dalam genggaman-Nya, tidaklah salah seorang 
di antara umat ini baik Yahudi maupun Nasrani mendengar tentang (kerasulan) ku, lalu dia 
mati dalam keadaan tidak beriman kepada risalah yang aku diutus dengannya, melainkan dia 
termasuk penghuni neraka." (Hadits Riwayat Muslim). 


POIN KE-4 


Point ke-4, Melalui surah Al-Maidah ayat 48 Ibnu Katsir menjelaskan, seluruh Nabi dan 
Rasul, ajaran tauhidnya sama. Yakni Laa ilaaha illallah. Sebagaimana firman-Nya: 


- 


SAI Keestag DI AE OT Vas, AA Bu ea 


Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu” (OS. An Nahl (16): 36) 


POIN KE-5 


Poin ke-5, Menurut Al-habib Shohibul Faroji Al-Azhmatkhan dalam Tafsir Midadurrahman 
dan Tafsir Arsyurrahman bahwa Surah Al-Maidah ayat 48 ini turun karena adanya 
penyelewengan dan tindakan menyembunyikan kebenaran ajaran syariat dari kitab-kitab yang 
dibawa oleh nabi dan rasul sebelum Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam. Orang- 
orang ini menyembunyikan ajaran yang benar dan menggantinya sesuai kepentingan mereka. 


Diriwayatkan, kala itu, ulama-ulama Yahudi mencoba menghilangkan hukum rajam dari kitab 
mereka untuk pelaku zina. Lalu mereka menguji Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam agar 
mengadili kasus perzinaan dari kalangan mereka. Rasulullah pun mengadili berdasar kitab 
suci kaum Yahudi, yaitu Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa Alaihis Salam. 


Dalam kitab tafsir karya Al-Wahidi disebutkan lebih rinci mengenai asbabun nuzul surat Al- 
Maidah ayat 48, yaitu: 


Lang SY plang Ale BI dee Al Ig Ol Ipalad tiyogas Bab C5 Gagas Jen Of egg La 3 la 

Bi 3 bus Boga ya ea S3 Kila 3 Ih OS aji BT SI daya 3 Indah 
"Disebutkan bahwa asbabun nuzul surat Al Maidah ayat 48 adalah bahwa seorang laki-laki 
Yahudi melakukan zina dengan perempuan Yahudi. Lalu kerabatnya minta keputusan dari 
Rasulullah, karena tahu kalau Rasulullah biasanya menghukum dengan ringan. Sebab 


hukuman zina muhshan dalam kitab Taurat harus dirajam. Namun ternyata Rasulullah juga 
menghukumi mereka dengan rajam sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Taurat". 


POIN KE-6 


Poin ke-6, Surat Al-Maidah ayat 48 yaitu Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa 
setiap umat memiliki syariat dan manhaj masing-masing. 


8 2... 5 A9 na 2 4 
Eleiag Aaja ISL Uas IS 
Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 


Menurut Ibnu Abbas dan Mujahid, syir'atan (Ac »5) adalah tuntunan, minhaj (Lx) adalah 
jalan. 


Syaikh Wahbah Az Zuhaili menjelaskan, syir'atan (4c »4) adalah apa yang disyariatkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala untuk para hambaNya berupa agama, sistem, aturan dan hukum- 
hukumnya. Sedangkan minhaja (lskze) adalah jalan terang yang manusia tempuh dalam 
beragama. 


POIN KE-7 


Point ke-7, Menurut Tafsir Midadurrahman dan Tafsir Arsyurrahman menjelaskan bahwa isi 
dari Al-Gur'an Surat Al-Maidah ayat 48 menyebutkan “Seandainya Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala menghendaki, niscaya Dia akan menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala hendak mengujimu tentang karunia yang telah dianugerahkan 
kepadamu maka berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan.” 


POIN KE-8 


Poin ke-8 dari Surat Al-Maidah ayat 48, Allah Subhanahu Wa Ta'ala menegaskan bahwa 
manusia akan kembali kepada-Nya. 


NYA Ob Ia 5 2 06 Le Kana 
Oo Ah AS G ISA Lah Sma AI II 


Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 
yang telah kamu perselisihkan itu. 
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